EXHIBIT A-1
TERM OF REFENCE
KERANGKA ACUAN KERJA

Village Assistance in Coastal Communities Based
on the SIGAP Approach
in Rote Ndao Regency

A. Project Background

The SIGAP (Inspiring Citizen Action for Change)
approach is a community empowerment framework
developed based on YKAN’s experiences and best
practices across various regions of Indonesia. True to its
name, this approach encourages villagers to harness their
internal potential and take concrete action to achieve a
prosperous life amidst sustainable natural resources.

Yayasan Konservasi Alam Nusantara (YKAN) is
expanding its SIGAP-based village assistance program to
more villages across Rote Ndao Regency, East Nusa
Tenggara. This expansion is vital because the waters
around Rote Island belong to the Savu Sea Marine National
Park, and seaweed farming is the primary livelihood for
local communities. Through grassroots-level support,
village governments are expected to align village
development planning, seaweed farming activities, and
other sustainable fishery sectors with the concept of
sustainable development within conservation areas. This
effort also serves as a tangible contribution to the overall
management effectiveness of the Savu Sea Marine
National Park."

By implementing the SIGAP Approach in coastal areas,
YKAN is committed to building community capacity and
self-reliance. This empowers villagers to adopt sustainable
resource practices and actively protect their local
ecosystems.

B. Objective/Scope of Work

Objectives/Purposes of the Assignment:

YKAN is seeking a qualified consulting firm to facilitate
the expansion of the SIGAP-based village assistance
program in Rote Ndao Regency. This assignment aims to
align village development planning, seaweed farming, and
other sustainable fishery activities with sustainable
development principles in accordance with conservation
area governance.

Pendampingan Desa dan Komunitas Pesisir
Berbasis Pendekatan SIGAP
di Kabupaten Rote Ndao

A. Latar Belakang Proyek

SIGAP (Aksi Inspiratif Warga untuk Perubahan)
merupakan pendekatan pemberdayaan masyarakat yang
dikembangkan berdasarkan pengalaman dan praktik
terbaik YKAN di berbagai wilayah Indonesia. Sesuai
dengan namanya, pendekatan ini mendorong warga desa
untuk mendayagunakan potensi internal mereka dan
melakukan aksi nyata demi mewujudkan kehidupan yang
sejahtera di tengah sumber daya alam yang lestari.

Yayasan Konservasi Alam Nusantara (YKAN) kini
memperluas jangkauan program pendampingan desa
berbasis pendekatan SIGAP ke sejumlah desa baru di
Kabupaten Rote Ndao, Nusa Tenggara Timur. Langkah
replikasi ini sangat krusial mengingat wilayah perairan di
sekitar Pulau Rote merupakan bagian dari Taman Nasional
Perairan (TNP) Laut Sawu, sementara rumput laut menjadi
komoditas unggulan sekaligus mata pencaharian utama
masyarakat setempat. Melalui pendampingan di tingkat
tapak, pemerintah desa diharapkan mampu menyelaraskan
perencanaan pembangunan desa, aktivitas budidaya
rumput laut, serta sektor perikanan berkelanjutan lainnya
dengan konsep pembangunan berkelanjutan di kawasan
konservasi. Upaya ini sekaligus menjadi kontribusi nyata
bagi efektivitas pengelolaan TNP Laut Sawu secara
keseluruhan."

Melalui implementasi SIGAP di wilayah pesisir, YKAN
berkomitmen untuk meningkatkan kapasitas dan
kemandirian masyarakat. Dengan demikian, warga desa
dapat mengadopsi praktik pemanfaatan sumber daya alam
yang berkelanjutan serta aktif melindungi ekosistem
penting di wilayah mereka.

B. Tujuan/Ruang Lingkup

Tujuan dari Penugasan:

YKAN sedang mencari lembaga konsultan yang
memenuhi syarat untuk memfasilitasi perluasan program
pendampingan desa berbasis pendekatan SIGAP di
Kabupaten Rote Ndao. Penugasan ini bertujuan untuk
menyelaraskan perencanaan pembangunan desa, budidaya
rumput laut, serta aktivitas perikanan berkelanjutan
lainnya dengan konsep pembangunan berkelanjutan yang
sesuai dengan tata kelola kawasan konservasi.



Scope of work:

The scope is organized into the following tasks:

e Disseminate and Raise Awareness: Build a shared
understanding of the SIGAP approach and the
strategic role of villages in supporting the
sustainability of the Savu Sea Marine National Park.

e Provide technical assistance through socio-economic
studies and participatory asset mapping to develop
sustainable village plans."

e Strengthen the governance capacity of village
governments to develop conservation-based village
regulations.

e Support spatial planning for each coastal village as
an effort to develop the village's economic potential.

e Drafting Village Regulations (Perdes): Facilitating
the establishment of a village-level legal framework
for sustainable seaweed management and coastal area
protection.

C. Deliverables and Payment Schedule

Deliverables and Timeframe:

This project work is anticipated to be implemented in 8
months timeframe between 8™ of October 2026 until the 11
of June 2027.

The expected output of this project are Work Plan Report,
15t progress report, 2" Progress Report and Final
Report, period from the starting date to the end of the
period, inter alia:

1% Progress Report

1. SIGAP Program Socialization Report for Nuse and
Ba’adale Villages, including attached formal
agreements between YKAN and local stakeholders
regarding program implementation.

2. Seaweed Aquaculture Potential Assessment and
Fisheries Profile for Nuse Village, developed based on
empirical field data and validated through targeted
consultations with fisherfolk and seaweed farmers

group

3. Institutional Analysis and Participatory Asset
Mapping Report for Nuse and Ba’adale Villages: A
comprehensive  assessment identifying  village
institutions and the five core community assets
(human, social, physical, financial, and natural
capital), accompanied by participatory maps
sketching natural resource potentials and land use,
developed collaboratively with the community

Ruang Lingkup Pekerjaan

Ruang lingkup ini disusun menjadi tugas-tugas berikut:

e  Sosialisasi dan Penyadartahuan: Membangun
pemahaman bersama mengenai pendekatan SIGAP
serta posisi strategis desa dalam mendukung
kelestarian TNP Laut Sawu.

e  Melaksanakan pendampingan teknis melalui kajian
sosial-ekonomi dan pemetaan aset secara partisipatif
guna merumuskan perencanaan desa  yang
berkelanjutan

e  Melakukan penguatan kapasitas kepada pemerintah
desa untuk mendukung kemampuan manajerial
pemerintah dalam membuat perencanaan regulasi
desa berbasis konservas

e Mendukung penataan ruang masing-masing desa
pesisir sebagai upaya pengembangan potensi ekonomi
desa.

e Penyusunan Draft Peraturan Desa (Perdes):
Memfasilitasi lahirnya payung hukum tingkat desa
terkait tata kelola rumput laut yang berkelanjutan dan
perlindungan kawasan pesisir.

C. Hasil yang Diberikan dan Jadwal Pembayaran

Hasil yang Diberikan dan Jangka Waktu:

Pekerjaan proyek ini diperkirakan akan dilaksanakan
dalam jangka waktu 8 bulan antara tanggal 8 October 2026
hingga tanggal 11 Juni 2027.

Keluaran yang diharapkan dari proyek ini adalah Laporan
Rencana Kerja, Laporan Kemajuan Kegiatan 1 dan 2
serta Laporan Final, periode dari tanggal mulai sampai
dengan akhir periode kegiatan, antara lain:

Laporan Kemajuan 1

1. Laporan Sosialisasi Program SIGAP (lampiran
dokumen kesepakatan antara YKAN dan pemangku
kepentingan untuk pelaksanaan program SIGAP) di
Desa Nuse dan Ba’adale

2. Dokumen penilaian potensi budi daya rumput laut
dan profil perikanan Desa Nuse yang berbasis data
empiris lapangan dan divalidasi melalui proses
konsultasi dengan kelompok nelayan/pembudidaya.

3. Analisis Kelembagaan dan Pemetaan Aset
Partisipatif Desa Nuse dan Ba’adale: Laporan
komprehensif yang mengidentifikasi kelembagaan
desa serta 5 aset utama desa (sumber daya manusia,
sosial, fisik, finansial, dan alam), dilengkapi dengan
sketsa pemetaan potensi sumber daya alam (SDA)
dan tata guna lahan yang disusun bersama
masyarakat.



2" Progress Report

4,

Participatory Socio-Cultural Assessment Report
(Nuse and Ba’adale Villages): A report analyzing
social dynamics, customary structures, local
wisdom, and coastal community relations,
compiled through a participatory data-gathering
process with community members.

Participatory Disaster and Climate Change
Vulnerability Assessment Report (Nuse and
Ba’adale Villages): A document identifying
disaster risks, the impacts of climate change on
coastal livelihoods (such as seaweed farming),
and community vulnerability levels, mapped
through a participatory process involving
vulnerable groups and local fishers.

Participatory Village Development Vision Report
(Village Visioning) (Nuse and Ba’adale Villages):
A document outlining the village's future strategic
plan—including aspirations, development
direction, and shared priorities—aimed at
realizing a sustainable coastal village that is in
harmony with the conservation area.

Final Report

7.

Draft Village Regulation (Perdes) on Sustainable
Village Development: A draft regulation for one
target village, prepared through a participatory
process involving a series of public consultations,
aimed at integrating sustainable development
principles and coastal area protection into the
formal village regulatory framework.

Report on the Implementation of Technical
Training for Village Institutional Strengthening
(Nuse and Ba’adale Villages): A comprehensive
report on the training sessions conducted to
enhance the managerial and governance
capacities of village officials; the report includes
training modules/materials, attendance lists,
photo documentation, and evaluation results (pre-
test and post-test analysis).

Final Report: A comprehensive summary
documenting the overall implementation of the
assignment, key achievements, lessons learned,
and strategic recommendations for future
program sustainability

All documents must be in Bahasa Indonesia, in accordance
with YKAN’s formatting requirements. All documents
should be submitted in soft copy.

Payment Schedule:

The following milestones schedule is set out for payments
under the fixed-price contract and the Consultant should
adhere to these milestones in their proposal:

Laporan Kemajuan 2:

4,

Dokumen Kajian Sosial-Budaya Partisipatif (Desa
Nuse dan Desa Ba’adale): Laporan analisis dinamika
sosial, struktur adat, kearifan lokal, dan hubungan
kemasyarakatan pesisir yang disusun melalui proses
penggalian data partisipatif bersama warga desa.

Laporan Penilaian Kerentanan Bencana dan
Perubahan Iklim Partisipatif (Desa Nuse dan Desa
Ba’adale):

Dokumen identifikasi risiko bencana, dampak
perubahan iklim terhadap mata pencaharian pesisir
(seperti budidaya rumput laut), serta tingkat
kerentanan masyarakat, yang dipetakan secara
partisipatif bersama kelompok rentan dan nelayan
setempat.

Dokumen Visi Pembangunan Desa
Visioning) Partisipatif (Desa Nuse
Ba’adale):

Dokumen rencana strategi masa depan desa yang
memuat mimpi, arah pembangunan, dan prioritas
bersama masyarakat untuk mewujudkan desa pesisir
yang berkelanjutan dan selaras dengan kawasan
konservasi

(Village
dan Desa

Laporan Akhir

7.

Dokumen Rancangan Peraturan Desa (Perdes)
tentang  Pembangunan Desa  Berkelanjutan:
Draf dokumen Peraturan Desa untuk 1 (satu) desa
target yang disusun secara partisipatif melalui
serangkaian konsultasi publik, guna
mengintegrasikan  prinsip-prinsip pembangunan
berkelanjutan dan perlindungan kawasan pesisir ke
dalam regulasi formal desa.

Laporan Pelaksanaan Bimbingan Teknis Penguatan
Kelembagaan Desa Nuse dan  Ba’adale:
Laporan  komprehensif  pelaksanaan  Bimtek
peningkatan kapasitas manajerial dan tata kelola bagi
aparat Pemerintah Desa Nuse dan Ba’adale, yang
dilengkapi dengan modul/materi pelatihan, daftar
hadir perwakilan desa, dokumentasi kegiatan, serta
hasil evaluasi (pre-fest dan post-test) peningkatan
kapasitas peserta.

Laporan Akhir: Ringkasan komprehensif yang
mendokumentasikan keseluruhan pelaksanaan tugas,
pencapaian utama, pembelajaran yang diperoleh,
serta rekomendasi strategis demi keberlanjutan
program di masa mendatang.

Seluruh dokumen harus dalam Bahasa Indonesia, sesuai
dengan persyaratan format YKAN. Seluruh dokumen
harus diserahkan dalam bentuk soft copy.

Jadwal pembayaran:

Jadwal pencapaian berikut ditetapkan untuk pembayaran
berdasarkan kontrak harga tetap dan Konsultan harus
mematuhi pencapaian ini dalam proposalnya:



e  Submission Work Plan Report,30 %

e Submission Progress Report 1, 25 %

e Submission Progress Report 2, 25 %

e Submission of acceptable Final Report, the balance
of 20 %

These can be summarized in the Exhibit A-2
Deliverables and Timeline.

Deliverables completed as per schedule will be approved
by Muhammad Zia Ul Haq, Savu Sea Program
Manager.

D. Expertise Information

YKAN will enter into a contract for the delivery of the
work set out in these Terms of Reference. The required
competencies and experience include an institutional
consultant with the capacity covering, among other things:

1. An institution equipped with a multidisciplinary team
from diverse educational backgrounds, including
sociology, socioeconomics, and environmental
studies."

2. legally registered organization (NGO, foundation, or
consulting firm) with a minimum of 5 (five) years of
proven track record in community development and
coastal resource management in Indonesia.

3. Demonstrated experience in successfully
implementing YKAN’s SIGAP Approach (A4ksi
Inspiratif Warga untuk Perubahan) for community-
based planning.

4. A proven track record, an established network, or
being a local institution based in East Nusa Tenggara
(NTT) or Rote Ndao Regency—along with experience
in facilitating coastal villages predominantly
populated by fisherfolk and seaweed farmers,
particularly within the Savu Sea Marine National Park
area—is highly preferred.

E. Administrative Information

Eligible Firms/entities will be required to register their
detail on the YKAN Procurement Portal
(https://www.ykan.or.id/id/pengadaan-barang-dan-jasa/)

Any queries regarding this tender are to be referred to:

Email: ilfianti@ykan.or.id
Subject: Village Assistance in Coastal Communities
Based on the SIGAP Approach in Rote Ndao Regency

Penyerahan Laporan Rencana Kerja, 30 %
Penyerahan Laporan Kemajuan 25 %

Penyerahan Laporan Kemajuan 25, %

Laporan Akhir yang telah diterima, saldo sebesar 20
%

Hal ini dapat diringkas dalam Lampiran A-2 Hasil yang
Diberikan dan Tata Waktu

Hasil kerja yang diselesaikan sesuai jadwal akan disetujui
oleh Muhammad Zia Ul Haq, Savu Sea Program
Manager

D. Informasi Keahlian

YKAN akan membuat sebuah kontrak untuk layanan
pekerjaan yang diatur dalam Kerangka Acuan ini.
Kompetensi dan pengalaman yang dibutuhkan adalah
Konsultan Lembaga yang memiliki kapasitas yang
mencakup antara lain:

1.  Memiliki tim ahli multidisiplin dengan latar belakang
pendidikan yang relevan, mencakup bidang sosiologi,
sosial-ekonomi, dan ilmu lingkungan.

2. Organisasi terdaftar secara hukum (LSM, yayasan,
atau firma konsultan) dengan rekam jejak minimal 5
(lima) tahun yang terbukti dalam pengembangan
masyarakat dan pengelolaan sumber daya pesisir di
Indonesia.

3. Memiliki pengalaman dalam fasilitasi dan
implementasi program berbasis pendekatan SIGAP
YKAN.

4. Lembaga yang punya rekam jejak bagus, sudah punya
jaringan, atau memang lembaga lokal yang berbasis di
NTT / Kabupaten Rote Ndao—serta memiliki
pengalaman mendampingi desa-desa pesisir yang
mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai nelayan dan
petani rumput laut, terutama di sekitar kawasan TNP
Laut Savu, akan lebih diutamakan.

E. Informasi Administratif

Perusahaan/entitas yang memenuhi syarat dapat
mengirimkan detail melalui YKAN Procurement Portal
(https://www.ykan.or.id/id/pengadaan-barang-dan-jasa/)

Segala pertanyaan mengenai tender ini dapat diajukan
melalui:

Email: ilfianti@ykan.or.id

Judul Email: Village Assistance in Coastal
Communities Based on the SIGAP Approach in Rote
Ndao Regency



All application submitted by YKAN website or e-mail, no
later than October 2, 2026, at 5:00 p.m. Western
Indonesia Time (WIB). Application submitted after the
deadline will not be considered.

Applicable Tax:

The Contractor is responsible to pay all Income Tax, Value
Added Tax (VAT) if applicable or other duties as applicable
as present Indonesia Government rule.

The breakdown of applicable VAT/Tax are as follows:

1. Withholding tax under Article 21. Based on
PMK168/2023, the income tax rate for independent
contractors is 50% of the gross income. A tax resident
without a NPWP is subject to a higher tax rate of 20%
from normal tax rates.

2. Withholding tax under Article 23. Specific types of
Income paid to tax residents are subject to withholding
tax at a rate of either 2% or 15%. A tax resident
without a NPWP is subject to a higher tax rate of 100%
from normal tax rate.

3. Withholding tax under Article 26. Income received by
a non-Indonesia taxpayer is subject to a rate of 20%
final withholding tax. The tax rate can be reduced based
on the applicable tax treaty if non-resident taxpayer is
a resident of the tax treaty partner country, subject to
fulfilling certain requirements.

4. Final withholding tax under Article 4(2)
5. VAT/VAT Offshore. Taxpayers pay VAT at rate of 11%

Semua lamaran diajukan melalui website atau email
YKAN, paling lambat 2 Oktober 2025 pukul 17.00 WIB.
Permohonan yang diajukan setelah batas waktu tidak akan
diterima.

Pajak yang Berlaku:

Konsultan bertanggung jawab untuk membayar seluruh
Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai (PPn) jika
berlaku atau pajak lainnya sebagaimana berlaku sesuai
peraturan Indonesia saat ini.

Rincian Pajak/PPn yang berlaku adalah sebagai berikut:

1. Pemotongan pajak berdasarkan Pasal 21. Berdasarkan
PMK168/2023, tarif pajak penghasilan bagi
kontraktor independent adalah sebesar 50% dari
penghasilan bruto. Wajib pajak yang tidak memiliki
NPWP dikenakan tarif pajak yang lebih tinggi yaitu
20% dari tarif normal.

2. Pemotongan pajak berdasarkan Pasal 23. Jenis
pendapatan tertentu yang dibayarkan kepada wajib
pajak dikenakan pemotongan pajak dengan tarif 2%
atau 15%. Wajib pajak yang tidak memiliki NPWP
dikenakan tarif pajak yang lebih tinggi sebesar 100%
dari tarif pajak normal.

3. Pemotongan pajak berdasarkan Pasal 26. Penghasilan
yang diterima oleh wajib pajak luar negeri dikenakan
tarif pemotongan pajak final sebesar 20%. Tarif pajak
dapat diturunkan berdasarkan perjanjuan perpajakan
yang berlaku apabila Wajib Pajak luar negeri
merupakan penduduk negara mitra perjanjian pajak,
dengan memenuhi persayaratan tertentu.

4. Pemotongan pajak final berdasarkan Pasal 4(2)

5. Luar Negeri. Wajib Pajak membayar PPn dengan tarif
11%.



EXHIBIT A-2
DELIVERABLES AND TIMELINE
HASIL YANG DIBERIKAN DAN TATA WAKTU

No. Deliverables Payment / Submission Date
No. Hasil yang Diberikan Pembayaran Tgl. Penyerahan

Penalty /
Penalti

1 Deliverable 1: 30% 12-Oct-26

Submission Work Plan Report
Penyerahan Laporan Rencana Kerja

NA

2 Deliverable 2: 25% 10-Dec-26

1. SIGAP Program Socialization Report for Nuse
and Ba’adale Villages, including attached
formal agreements between YKAN and local
stakeholders regarding program
implementation.

2. Seaweed Aquaculture Potential Assessment and
Fisheries Profile for Nuse Village, developed
based on empirical field data and validated
through targeted consultations with fisherfolk
and seaweed farmers group

3. Institutional Analysis and Participatory Asset
Mapping Report for Nuse and Ba’adale Villages:
A comprehensive assessment identifying village
institutions and the five core community assets
(human, social, physical, financial, and natural
capital), accompanied by participatory maps
sketching natural resource potentials and land
use, developed collaboratively with the
community

1. Laporan Sosialisasi Program SIGAP (lampiran
dokumen kesepakatan antara YKAN dan
pemangku kepentingan untuk pelaksanaan
program SIGAP) di Desa Nuse dan Ba’adale

2. Dokumen penilaian potensi budi daya rumput
laut dan profil perikanan Desa Nuse yang
berbasis data empiris lapangan dan divalidasi
melalui proses konsultasi dengan kelompok
nelayan/pembudidaya.

3. Analisis Kelembagaan dan Pemetaan Aset
Partisipatif Desa Nuse dan Ba’adale: Laporan
komprehensif yang mengidentifikasi
kelembagaan desa serta 5 aset utama desa
(sumber daya manusia, sosial, fisik, finansial,
dan alam), dilengkapi dengan sketsa pemetaan
potensi sumber daya alam (SDA) dan tata guna
lahan yang disusun bersama masyarakat.

IDR50,000
per day

3 Deliverable 3: 25% 11-Feb-27

1. Participatory Socio-Cultural Assessment Report
(Nuse and Ba’adale Villages): A report
analyzing  social  dynamics,  customary
structures, local wisdom, and coastal community

IDR50,000
per day




relations, compiled through a participatory data-
gathering process with community members.
Participatory Disaster and Climate Change
Vulnerability Assessment Report (Nuse and
Ba’adale Villages): A document identifying
disaster risks, the impacts of climate change on
coastal livelihoods (such as seaweed farming),
and community vulnerability levels, mapped
through a participatory process involving
vulnerable groups and local fishers.
Participatory  Village Development Vision
Report (Village Visioning) (Nuse and Ba’adale
Villages): A document outlining the village's
Sfuture strategic plan—including aspirations,
development direction, and shared priorities
aimed at realizing a sustainable coastal village
that is in harmony with the conservation area.

Dokumen Kajian Sosial-Budaya Partisipatif
(Desa Nuse dan Desa Ba’adale): Laporan
analisis dinamika sosial, struktur adat, kearifan
lokal, dan hubungan kemasyarakatan pesisir
yang disusun melalui proses penggalian data
partisipatif bersama warga desa

Laporan Penilaian Kerentanan Bencana dan
Perubahan Iklim Partisipatif (Desa Nuse dan
Desa Ba’adale):
Dokumen identifikasi risiko bencana, dampak
perubahan iklim terhadap mata pencaharian
pesisir (seperti budidaya rumput laut), serta
tingkat kerentanan masyarakat, yang dipetakan
secara partisipatif bersama kelompok rentan dan
nelayan setempat.

Dokumen Visi Pembangunan Desa (Village
Visioning) Partisipatif (Desa Nuse dan Desa
Ba’adale): Dokumen rencana strategi masa
depan desa yang memuat mimpi, arah
pembangunan, dan prioritas bersama masyarakat
untuk  mewujudkan desa pesisir yang
berkelanjutan dan selaras dengan kawasan
konservasi

Deliverable 4:

1.

Draft Village Regulation (Perdes) on Sustainable
Village Development: A draft regulation for one
target village, prepared through a participatory
process  involving a  series of public
consultations, aimed at integrating sustainable
development principles and coastal area
protection into the formal village regulatory
framework.

Report on the Implementation of Technical
Training for Village Institutional Strengthening
(Nuse and Ba’adale Villages): A comprehensive
report on the training sessions conducted to
enhance the managerial and governance
capacities of village officials; the report includes
training modules/materials, attendance lists,

20%

5-May-27

IDR50,000
per day




photo documentation, and evaluation results
(pre-test and post-test analysis).

Final Report: A comprehensive summary
documenting the overall implementation of the
assignment, key achievements, lessons learned,
and  strategic recommendations for future
program sustainability

Dokumen Rancangan Peraturan Desa (Perdes)
tentang Pembangunan Desa Berkelanjutan:
Draf dokumen Peraturan Desa untuk 1 (satu)
desa target yang disusun secara partisipatif
melalui serangkaian konsultasi publik, guna
mengintegrasikan prinsip-prinsip pembangunan
berkelanjutan dan perlindungan kawasan pesisir
ke dalam regulasi formal desa.

Laporan Pelaksanaan Bimbingan Teknis
Penguatan Kelembagaan Desa Nuse dan
Ba’adale:

Laporan komprehensif pelaksanaan Bimtek
peningkatan kapasitas manajerial dan tata kelola
bagi aparat Pemerintah Desa Nuse dan Ba’adale,
yang dilengkapi dengan modul/materi pelatihan,
daftar hadir perwakilan desa, dokumentasi
kegiatan, serta hasil evaluasi (pre-test dan post-
test) peningkatan kapasitas peserta.

Laporan Akhir: Ringkasan komprehensif yang
mendokumentasikan keseluruhan pelaksanaan
tugas, pencapaian utama, pembelajaran yang
diperoleh, serta rekomendasi strategis demi
keberlanjutan program di masa mendatang.




